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Pasar tradisional memegang peran penting sebagai titik tumpu perekonomian 
masyarakat, keberadaan pasar tradisional merupakan salah satu sektor penting yang 
mendukung perekonomian rakyat. Namun keadaan yang ada pasar tradisional identik 
dengan citra negatif. Untuk itu, agar bisa bersaing dengan pasar modern dan mampu 
terus beroperasi diperlukannya pengembangan pasar berupa revitalisasi. Revitalisasi 
pasar tradisional yang dilakukan diharapkan tidak hanya berdampak pada perbaikan 
aspek fisik pasar tetapi berdampak terhadap aspek manajemen serta aspek ekonomi 
dengan tujuan dapat meningkatkan kepuasan pedagang. 
Rumusan masalahnya adalah Bagaimana strategi pengembangan pasar 
tradisional di Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung dan bagaimana strategi 
pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan kepuasan pedagang menurut 
perspektif ekonomi Islam di Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung. Jenis penelitian 
dalam penulisan penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian lapangan (field 
research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilokasi penelitian dengan 
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah, 
sedangkan dalam pengumpulan data, menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan pedagang terhadap 
pengembangan pasar yang dilakukan dipasar Bambu Kuning hanya aspek 
kemampuan fisik (Tangible) saja berdampak positif sedangkan untuk Keandalan 
(Reliabilly) dan Jaminan (Assurance) membawa dampak negatif, perlu ditingkatkan 
dalam pemeliharan pasar oleh UPT pasar Bambu Kuning. Dalam prinsip ekonomi 
Islam pengembangan pasar yang dilakukan pasar Bambu Kuning hanya 2 (dua) saja 
yang memenuhi prinsip ekonomi Islam yaitu khilafah dan ma’ad. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum sampai pada pokok pembahasan dari judul skripsi ini, maka 
perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah 
yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan 
dapat menghindari kesalah pahaman dikalangan pembaca, disamping itu langkah 
ini merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan 
dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah Strategi Pengembangan Pasar 
Tradisional Dalam Meningkatkan Kepuasan Pedagang menurut Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung). 
1. Strategi Pengembangan 
Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan untuk melaksanakan 
kebijakan tertentu dalam perang dan damai; rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
1
Pengembangan dalam teori 
manajemen organisasi didefinisikan sebagai pengembangan keorganisasian 
yang meliputi serangkaian tindakan manajemen puncak suatu organisasi, 
dengan partisipasi para anggota keorganisasian guna melaksanakan proses 
perubahan dan pengembangan dalam organisasi yang bersangkutan hingga 
dari kondisi yang sedang berlaku sekarang. Melalui proses yang berlangsung 
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dalam waktu, dapat dilaksanakan aneka macam perubahan sehingga pada 
akhirnya dicapai kondisi yang lebih memuaskan dan lebih sesuai dengan 
tuntutan lingkungan.
2
 Jadi dapat disimpulkan strategi pengembangan adalah 
alat dalam suatu organisasi yang berfungsi sebagai cara untuk mencapai 
tujuan dan kondisi yang lebih memuaskan. 
2. Pasar Tradisional  
Dalam KBBI pasar tradisional adalah tempat orang jual beli yang 




3. Kepuasan Pedagang 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja (atau hasil) yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi 
tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan 
dengan harapan.
4
 Sedangkan pedagang adalah orang yang berdagang.
5
 Jadi 
kepuasan pedagang adalah tingkat perasaan seorang pedagang setelah 
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Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Bandung: Erlangga, 2012), h. 64 
3
Poerwadinata, W.J.S, Pengertian Pedagang(Jakarta: KBBI ),  h. 846-1293 
4
Philip Kotler dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta: Salemba 
Empat, 1999), h. 52 
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4. Ekonomi Islam 
Ekonomi islam adalah suatu usaha sistematis untuk memahami 
masalah ekonomi dan prilaku manusia dalam hubungannya kepada persoalan 
tersebut menurut perspektif ekonomi islam.
6
 
5. Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung 
Pasar Bambu Kuning merupakan pasar tradisional yang terletak di 
jalan Imam Bonjol, Kelurahan Kelapa Tiga, Kecamatan Tanjung Karang 
Pusat Bandar Lampung. Pasar Bambu Kuning dulunya merupakan kawasan 




B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif : 
Pasar tradisional merupakan salah satu indikator nyata dalam 
mewujudkan ekonomi masyarkat yang berkeadilan dan sesuai dengan 
amanat UUD 1945. Pembangunan pasar modern yang kian marak tentu 
dapat memberikan dampak negatif terhadap pasar tradisional.  
Citra negatif yang biasa ditemui pada pasar tradisional merupakan 
penyebab beralihnya konsumen ke pasar modern. Salah satu kebijakan 
pemerintah dalam menyelamatkan pasar tradisional yaitu melakukan 
                                                          
6
Heri Smudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), h. 14 
7
Media Lampung, 2015 “Sejarah Pasar Bambu Kuning” http://www.medialampung.com, di 




pengembangan pasar berupa program revitalisasi pasar tradisional. Khusus 
di Bandar Lampung memiliki beberapa pasar tradisional, salah satunya 
adalah pasar Bambu Kuning Bandar Lampung yang telah mengalami 
revitalisasi dan penataan ruang pasar. Dengan adanya revitalisasi pasar tentu 
berharap dapat berpengaruh terhadap kepuasan pedagang.  
2. Alasan Subyektif 
Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang 
strategi pengembangan pasar terhadap tingkat kepuasan pedagang pasar 
tradisional. Serta judul skripsi ini merupakan salah satu bahasan dari disiplin 
ilmu yang dipelajari dalam jurusan Ekonomi Islam di Fakultas Ekonomi 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
C. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian di Indonesia pada saat ini dapat diukur oleh 
maraknya pembangunan pusat perdagangan. Keberadaan pusat perdagangan 
merupakan salah satu indikator paling nyata kegiatan ekonomi masyarakat di 
suatu wilayah. Di lihat dari sisi kepentingan ekonomi semakin meningkatnya 
jumlah pusat perdagangan, baik yang tradisional maupun modern mendorong 




                                                          
8
Anak Agung Ketut Ayuningtias, "Analisis Pendapatan Pedagang Sebelum Dan Sesudah 
Program Revitalisasi Pasar Tradisional Di Kota Denpasar (Studi Kasus Pasar Sudha Merta Desa 




Perdagangan (tijarah) memainkan peranan penting dalam perolehan 
harta. Perdagangan jelas lebih baik daripada pertanian, jasa dan bahkan industri. 
Sejarah menyaksikan kenyataan bagaimana individu dan masyarakat 
memperoleh kemakmuran melalui perdagangan dan bagaimana bangsa-bangsa 
mendapatkan wilayah serta membentuk pemerintah kolonial melalui 




Al-Qur‟an pun menjelaskan bahwa orang yang berdagang tidak akan 
kehilangan kemuliaan atau kekharismaannya bila melakukan kegiatan ekonomi 
dalam pasar.
10
 Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 29 : 
 
                     
                    
    
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perdagangan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
                                                          
9
 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar,(Jakarta:Kencana, 2014), 
h.116. 
10








Pasar adalah bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi 
(keseluruhan permintaan dan penawaran).
12
 Belakangan ini seiring dengan 
meningkat dan majunya perekonomian secara global, termasuk di Indonesia ada 
kecenderungan masyarakat lebih suka berbelanja di pasar yang dikelola secara 
modern. Pendapatan masyarakat yang bertambah akan meningkatkan gaya dan 
pola hidup mereka. Masyarakat dengan gaya hidup modern sekarang lebih 
menyukai pasar-pasar dengan sistem pengelolaan secara modern, mudah, bersih, 
nyaman, praktis dan memiliki pilihan barang yang lengkap.
13
 
Pasar tradisional memiliki berbagai kelemahan yang telah menjadi 
karakter dasar yang sangat sulit diubah, mulai dari faktor desain, tata ruang, tata 
letak, dan tampilan yang tidak sebaik pusat perbelanjaan modern, alokasi waktu 
operasional yang relatif terbatas, kurangnya teknologi yang digunakan, kualitas 
barang yang kurang baik, kurangnya promosi penjualan, rendahnya tingkat 
keamanan, kesemerawutan parkir, hingga berbagai isu yang merusak citra pasar 
tradisional seperti maraknya informasi kecurangan-kecurangan dalam aktivitas 
penjualan dan perdagangan. Kompleksitas kelemahan pasar tradisional tersebut 
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menyebabkan konsumen beralih dari pasar tradisional ke pusat perbelanjaan 
modern. 
Pembenahan pasar tradisional memerlukan upaya pengaturan dan 
pembinaan pasar tradisional yang bersifat integratif dan kompeherensif. 
Pembenahan pasar tradisional sering kali sebatas pembenahan fisik bangunan 
pasar dengan merenovasi bangunan pasar atau membangun pasar baru. 
Pembangunan atau renovasi bangunan pasar tidak serta merta mampu 
mewujudkan pasar tradisional yang nyaman, bersih, dan memberi pendapatan 
yang lebih baik bagi pedagang maupun kenyamanan bagi konsumen untuk 
berbelanja di pasar tradisional.
14
  
Keadaan paling parah ketika pasar menjadi kosong karena ditinggalkan 
para pedagang, sebab tidak ada lagi masyarakat yang berbelanja. Pembenahan 
pasar tradisional tidak hanya semata membangun atau merenovasi bangunan 
pasar, tetapi yang lebih penting adalah melakukan pembenahan dalam 
pengelolaan pasar. Ini lebih sulit dilakukan namun hasilnya lebih menjamin 
terwujudnya pasar tradisional yang digemari masyarakat. 
Peran pemerintah untuk tetap menjaga eksistensi pasar tradisional dengan 
cara revitalisasi.
15
 Program revitalisasi pasar tradisional yang telah dirintis 
Kementrian Perdagangan sejak tahun 2004 hingga sekarang. Dengan 
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diadakannya program revitalisasi, pasar tradisional siap menyaingi serbuan pasar 
modern. Pasar tradisional akan kembali dilirik oleh konsumen jika citra buruk 
yang melekat selama ini dihapuskan. Kuncinya adalah pasar tradisional harus 
ditata sedemikian rupa sehingga keadaannya menjadi bersih dan nyaman bagi 
pengunjung termasuk menjaga kualitas kesehatan produk yang dijual.
16
 
Revitalisasi pasar tradisional dalam kaitan ini dapat dilihat dari fungsi pasar 
sendiri yang salah satunya sebagai penopang utama perekonomian yang secara 
langsung berhubungan dengan tingkat pendapatan, selain itu juga berpengaruh 
terhadap tingkat kepuasan pedagang di pasar tersebut. 
Untuk itu saya tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang dampak 
program revitalisasi pasar traditional terhadap kepuasan pedagang. Di provinsi 
Lampung, khususnya Kota Bandar Lampung memiliki beberapa pasar traditional 
dengan jumlah 14 pasar traditional.
17
 Pasar tradisional yang telah mengalami 
revitalisasi di kota Bandar Lampung adalah salah satunya adalah pasar Bambu 
Kuning yang terletak di jalan  Imam Bonjol, Bukit Tinggi Kelurahan Kelapa 
Tiga, Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung. Pasar Bambu Kuning 
telah mengalami revitalisasi pasar pada tahun 2010 yang mana pemerintah 
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daerah bekerja sama dengan pihak swasta yaitu PT. Senjaya Rejeki Mas. 
Pembangunan pasar telah selesai setelah tahun 2015.
18
 
Pasar Bambu Kuning merupakan salah satu pasar tertua di Bandar 
Lampung, setelah Pasar Bawah (Ramayana). Saat ini terdapat 546 pedagang 
dengan klarifikasi berdasarkan jenis barang dagangannya terbagi dalam enam 
kelompok, antara lain: pedagang pakaian, pedagang sepatu, pedagang kosmetik, 
pedagang bahan pakaian, pedagang makanan, pedagang emas dan pedagang lain-
lain (pedagang kelontongan, tas, boneka, kerajinan dan lain-lain). Berdasarkan 
klasifikasi tempat berdagang maka pedagang pada Pasar Bambu Kuning 
berdasarkan klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Jumlah Pedagang Pasar Bambu Kuning berdasarkan 
Klasifikasinya 
No Tempat Berdagang Jumlah 
1. Kios 317 
2. Los Amparan 163 
3. Amparan 84 
 Total 546 
 Sumber: Survey Lapangangan, Senin 10 April 2017 
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Pelaksanaan revitalisasi pasar tradisional merupakan usaha pemerintah 
agar pasar tradisional mampu bersaing dengan pasar modern. Pembangunan 
suatu pasar perlu memperhatikan kesejahteraan pedagang maupun pembeli di 
pasar tersebut. Lewat penataan pasar tradisional yang memperhatikan aspek 
kenyamanan, pelayanan dan keamanan, maka potensi yang dimiliki pasar 
tradisional akan dapat meningkat. 
Oleh karena itu, beberapa pedagang di pasar Bambu Kuning merasakan 
adanya dampak dari pengembangan pasar terkait revitalisasi yang telah dilakukan 
di pasar Bambu Kuning. Setelah adanya revitalisasi yang seharusnya berdampak 
baik kepada pedagang, namun ada beberapa pedagang yang masih mengeluh 
tidak puas terhadap kebijakan ini tertutama pedagang yang di tempatkan pada 
bangunan baru di lantai II karena mengalami sepi pengujung dan harga kios yang 
mahal. Selain itu pembangunan pasar di nilai lambat memakan waktu selama 
lima tahun dan sering menimbulkan permasalahan.
 19
 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul : “STRATEGI PENGEMBANGAN PASAR TRADISIONAL DALAM 
MENINGKATKAN KEPUASAN PEDAGANG MENURUT PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM” (Studi Kasus di Pasar Bambu Kuning Bandar 
Lampung) 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pengembangan pasar tradisional di Pasar Bambu Kuning 
Bandar Lampung dalam meningkatkan kepuasan pedagang? 
2. Bagaimana strategi pengembangan pasar tradisional di Pasar Bambu Kuning 
menurut perspektif ekonomi Islam? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahn yang telah dirumuskan di atas, 
maka yang menjadi tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan program pengembangan pasar tradisional 
di Pasar Bambu Kuning. 
b. Untuk mengetahui analisis startegi pengembangan pasar tradisional dalam 
upaya meningkatkan kepuasan pedagang menurut perspektif ekonomi 
Islam 
2. Manfaat penelitian 
 Adapun hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat 







a. Penulis  
1) Menambah wawasan mengenai strategi pengembangan pasar tradisional 
dalam meningkatkan kepuasan pedagang pasar Bambu Kuning Bandar 
Lampung. 
2) Mampu menganalisis strategi pengembangan pasar tradisional dalam 
upaya meningkatkan kepuasan pedagang Pasar Bambu Kuning Bandar 
Lampung. 
b. Pemerintah 
  Sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi masyarakat ataupun 
bagi institusi yang terkait, khususnya bagi UKM serta Dinas Pasar kota 
Bandar Lampung dalam menetapkan kebijakan terhadap pedagang di Pasar 
Bambu Kuning. 
c. Pihak Lain 
Sebagai bahan refrensi yang nantinya dapat memberikan perbandingan 
dalam mengadakan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa rujukan penelitian dari penelitian terdahulu. Sedikitnya 
penulis telah menemukan beberapa literatur yang terkait, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Analisis Kelayakan Revitalisasi Pasar Umum Gubug Kabupaten Grobogan. Tesis 




Diponegoro Tahun 2012. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pembangunan pasar Gubug Kabupaten Grobogan dari aspek ekonomi dan 
sosial adalah dapat diterima. Hal didasarkan pada adanya peningkatan–
peningkatan yang signifikan terhadap perbaikan dan peningkatan taraf hidup 
serta perbaikan pada aspek sosial dan budaya. Sehingga pengembangan 
pasar Gubug Kabupaten Grobogan sangat berdampak signifikan pada 
perbaikan ekonomi dan sosial di daerah sekitar pada khususnya.
20
 
Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu Ucang 
Sukriswanto(Tesis 2012) dengan penelitian sekarang: 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitan gabungan 
yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan metode kualitatif. 
b. Fokus kajiannya, penelitian sekarang berfokus pada manajemen 
pengembangan pasarnya dalam menghasilkan kepuasan 
pedagang. 
Persamaan: 
a. Menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
b. Sama-sama membahas tentang pasar. 
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2. Pengembangan Pasar Tradisional Menghadapi Gempuran Pasar Modern Di 
Kota Yogyakarta, Jurnal yang ditulis oleh Utami Dewi dan F. Winarni, 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Yogyakarta.
21
 Hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Dinas Pengelolaan Pasar telah melakukan beberapa 
program untuk mengembangkan pasar tradisional meliputi Program 
Pelayanan Administrasi Perkantoran; Pemeliharaan Sarana Prasarana 
Kebersihan, Ketertiban dan Keamanan Pasar; Optimalisasi Pemanfaatan 
Lahan dan Pengelolaan Retribusi; dan Pengembangan Pasar (pemberdayaan 
pasar dan komunitas, pengembangan dan pembuatan media promosi pasar). 
Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu Utami Dewi dan F. 
Winarni (Jurnal 2013) dengan penelitian sekarang: 
Perbedaan: 
a. Peneliti terdahulu menghasilkan beberapa kebijakan dari 
pengembangan pasar sedangkan penelitian sekarang lebih 
mengkhusukan pada variabel kepuasan pedagang. 
Persamaan: 
a. Menggunakan metode kualitatif. 
b. Sama-sama membahas manajemen pengembangan pasar. 
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3. Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Kertha, Desa Kesiman 
Kertalangu, Kecamatan Denpasar Timur, Jurnal yang ditulis oleh Iam. Dwi 
Susanti, Dwi Putra Darmawan, dan NW. Sri Astiti, mahasiswa Program 
Studi Magister Agribisnis, Program Pascasarjana, Universitas Udayana, 
2014. Hasil identifikasi dan evaluasi prioritas strategi pengembangan Pasar 
Tradisional Kertha, Desa Kesiman Kertalangu, Kecamatan Denpasar Timur 
yaitu memperbarui manajemen Pasar Tardisional Kertha. Pembaruan ini, 
meliputi pemberitahuan mengenai jobdescription pegawai, hak, kewajiban, 
sanksi bagi para pegawai, pengelolaan sampah dan kebersihan, pelatihan 
bagi para pegawai, memperlakukan perjanjian kontrak sewa antara pihak 
pasar pedagang, serta pelaksanaan rapat antara pedagang dan pihak 
pengelola mengenai kenaikan dan pembayaran.
22
 
Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu Iam. Dwi Susanti, 
Dwi Putra Darmawandan NW. Sri Astiti (Jurnal 2014) dengan penelitian 
sekarang: 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu membahas seberapa besar pengaruh strategi 
pengembangan pasar sedangkan penelitian sekarang berfokus 
pada variabel pengukuran kepuasan pedagang. 
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a. Menggunakan metode kualitatif. 
b. Sama-sama membahas startegi pengembangan pasar. 
Kelebihan penelitian ini terletak pada pengembangan pasar  yang 
menjabarkan secara jelas apa yang menjadi peluang dan acaman dari 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh pasar. Sedangkan kekurangan 
penelitian ini yaitu lebih berfokus pada aspek sosial-kultural saja. 
 Dari keterangan di atas sudah jelas bahwa yang menyusun dan 
mengkaji, memiliki spesifikasi tersendiri dibandingkan penelitian-penelitian 
lain. Karya ini bisa jadi merupakan bentuk kelanjutan dan melengkapi karya-
karya yang sudah ada. Hasil penelitian ini setidaknya akan menjadi 
tambahan referensi tentang strategi pengembangan pasar tradisional dalam 
menigkatkan kepuasan pedagang pasar tradisional menurut perspektif 
ekonomi Islam. 
 
G. Kerangka Teori 
1. Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang dalam 
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pasca 
konsumsi produk, jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi 
kebutuhannya.
23
 Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen merupakan 
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studi tentang bagaimana membuat keputusan (dedecision units), baik 
individu, kelompok atau organisasi, membuat keputusan-keputusan beli atau 
melakukan transaksi pembelian suatu produk dan mengkomsumsinya.  
Memahami perilaku konsumen dan pelanggan tidak sederhana, 
pelanggan mungkin saja menyatakan kebutuhan dan keinginan mereka. 
Tetapi mereka malah bertindak yang lebih dalam dan biasa saja mereka 
menanggapi pengaruh yang mengubah pola pikir mereka pada menit-menit 
akhir. 
Tindakan-tindakan konsumen dipengaruhi oleh beberapa hal, baik 
yang bersifat eksternal maupun internal konsumen itu sendiri. Ada empat 
faktor yangmempengaruhi perilaku konsumen: 
a. Faktor-faktor Kebudayaan, yang terdiri dari budayaan, sub-budaya dan 
kelas sosial. 
b. Faktor-Faktor Sosial, yang terdiri dari kelompok referensi, keluarga, 
perandan status sosial. 
c. Pribadi, yang terdiri dari usia/umur, tahap daur hidup, jabatan/pekerjaan, 
keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 
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2. Kepuasan Konsumen 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja (atau hasil) yang di rasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi 




Pedagang adalah orang yang berdagang.
26
 Jadi kepuasan pedagang 
adalah tingkat perasaan seorang pedagang setelah membandingkan kinerja 
(atau hasil) yang pedagang rasakan dengan harapan yang diinginkannya. 
Dalam konteks ini pedagang berperan sebagai consumer dari produk-produk 
pemerintah yang diturunkan melalui kebijakan-kebijakan terhadap 
pengembangan pasar yang berupa revitalisasi pasar tradisional.  
3. Pasar  
Pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi dimana 
pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan 
transaksi setelah kedua belah pihak telah mengambil kata sepakat tentang 
harga terhadap sejumblah (kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang 
menjadi objek transaksi.
27
Kedua pihak, pembeli dan penjual, mendapatkan 
manfaat dari adanya transaksi atau pasar, pihak pembeli mendapatkan 
barang yang diinginkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhannya 
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sedangkan penjual mendapatkan imbalan pendapatan untuk selanjutnya 




Berdasarkan jenis-jenis pasar terbagi menjadi empat  bagian, yaitu 
jenis pasar berdasarkan hierarki, pengelolaan, tingkat pelayanan dan menurut 
kelas mutu pelayanannya. Jenis pasar berdasarkan kelas mutu pelayanannya 
terdiri dari dua jenis yaitu:
29
 
1) Pasar Tradisional 
Yaitu pasar yang dibangun dengan fasilitas sederhanan, dikelola dengan 
manajemen sederhana dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, 
ataupun tenda yang diisi oleh pedagang kecil, menengah dan koperasi 
dengan proses jual beli melalui tawar-menawar. 
2) Pasar modern 
Yaitu pasar yang dibangun dan dikelola dengan menggunakan metode 
manajemen modern, didukung dengan teknologi modern serta 
mengutamakan pelayanan dan kenyamanan berbelanja. 
Pasar tradisional merupakan pasar yang dikelola dengan manajemen 
yang lebih tradisional dan simpel daripada pasar modern. Pasar tradisional 
cenderung menjual barang-barang lokal  dan kurang ditemui barang impor. 
Karena   barang   yang   dijual   dalam   pasar tradisional cenderung sama 









dengan pasar modern, maka barang yang dijual pun mempunyai kualitas 
yang relatif sama dengan barang-barang  di pasar modern. Secara kuantitas, 
pasar tradisional umumnya mempunyai persediaan barang yang jumlahnya 
sedikit sesuai dengan modal yang dimiliki pemilik atau permintaan dari 
konsumen. Dari segi harga, pasar   tradisional   tidak   memiliki label harga 
yang pasti karena harga disesuaikan dengan besarnya keuntungan  yang   
diinginkan oleh setiap pemilik usaha sendiri-sendiri. Selain itu, harga pasar 
selalu berubah-ubah, sehingga bila   menggunakan   label   harga   lebih   
repot karena harus mengganti-ganti label harga sesuai dengan perubahan 
harga yang ada dipasar.
30
 
4. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
perorang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak 
berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhnan yang bersifat 
komersial dan tidak komersial menurut Prinsip Syari‟ah.
31
Ekonomi Islam 
mempunyai tujuan memberikan keselarasan bagi kehidupan di dunia. Hal ini 
karena nilai Islam tidak hanya untuk kehidupan muslim, tetapi untuk seluruh 
mahluk hidup di muka bumi. Esensi proses ekonomi Islam adalah 
pemenuhan kebutuhan manusia yang berlandaskan nilai-nilai Islam untuk 
mencapai pada tujuan agama (falah). Ekonomi Islam menjadi rahmat bagi 
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Ekonomi Islam terdiri dari lima nilai prinsip universal yang 
merupakan bangunan ekonomi Islam yakni: tauhid (keimanan), „adl 
(keadilan), nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintah) dan ma‟ad (hasil). 
Kelima nilai ini menjadi dasar inspirasi untuk menyusun teori-teori ekonomi 
Islam. Namun teori yang kuat dan baik tanpa diterapkan menjadi sistem, 
akan menjadikan ekonomi Islam hanya sebagai kajian ilmu saja tanpa 
member dampak pada kehidupan ekonomi. Karena itu, dari kelima nilai-nilai 
universal tersebut dibangunlah tiga prinsip derivatif yang menjadi ciri-ciri 
dan cikal bakal sistem ekonomi Islami. Ketiga prinsip derivatif itu adalah 
multitype ownership, freedom to act dan social justice.
33
 
Di atas semua nilai dan prinsip yang telah diuraikan di atas, 
dibangunlah konsep yang memayungi kesemuanya, yakni konsep Akhlak. 
Akhlak menempati posisi puncak, karena inilah yang menjadi tujuan Islam 
dan dakwah para Nabi, yakni untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Akhlak inilah yang menjadi panduan para pelaku ekonomi dan bisnis dalam 
melakukan aktivitasnya. Nilai-nilai Tauhid (ke Esaan Tuhan), „adl 
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(keadilan), nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintah) dan ma‟ad (hasil) 
menjadi inspirasi untuk membangun teori-teori ekonomi Islam.
34
 
H. Kerangka Pemikiran 
Permasalahan umum yang sering dihadapi pasar tradisional antara lain 
banyaknya pedagang yang tidak tertampung, pasar tradisional yang memiliki 
kesan kumuh, kotor, bau dan sebagainya membuat pasar tradisional kalah saing 
dengan pasar modern yang jauh berbeda dengan kesan yang dimiliki pasar 
modern. Hal itu tentu saja memberikan dampak kepada para pedagang tradisonal. 
Dalam meningkatkan kepuasan pedagang di pasar Bambu Kuning oleh 
Dinas Pengelolaan Pasar Kota Bandar Bandar Lampung Sebagai upaya 
meningkatkan kepuasan pedagang, mengupayakan kebijakan Revitalisasi Pasar. 
Tujuan dari revitasasi ini adalah untuk mewujudkan pelayanan bagi masyarakat 
berupa penyediaan fasilitas pasar yang dapat menunjang terselenggaranya proses 
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I. Metode Penelitian 
Untuk menerapkan suatu teori terhadap suatu permasalahan memerlukan 
metode khusus yang dianggap relevan dan membantu memecahkan 
permasalahan. Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
35
 Metode penelitian 
merupakan bagian yang tak kalah penting dalam suatu penelitian. Berikut ini 
peneliti akan menerangkan beberapa hal yang berkaitan dengan metode dalam 
penelitian ini. 
 
1. Jenis Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan penelitian lapangan ( Field Research 
), yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendalam 
dengan memperoleh data-data yang ada di lapangan.
36
 Penelitian ini 
harus dilakukan langsung dilapangan untuk menemukan dan 
melakukan observasi, sehingga dapat menghayati langsung keadaan 
dilokasi penelitian dan dapat memberikan makna dalam konteks yang 
sebenarnya. Objek penelitian yang akan dilakukan penulis adalah 
Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung. 
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Selain itu, penulis melakukan penelitian kepustakaan (Library 
research) yang bertujuan untuk membantu dalam mengumpulkan data-
data guna melengkapi informasi yang ada untuk skripsi ini. Penelitian 
kepustakaan merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan infromasi dengan bantuan bermacam-macam 
materi yang terdapat diruang perpustakaan, yaitu: Buku, majalah, 
dokumen, catatatan, koran dan referensi lainnya yang berkaitan 
dengan pasar traditional, pengembangan pasar,  kepuasan pedagang 
dan lain sebagainya yang pembahasannya berkaitan dengan skripsi ini. 
b. Sifat Penelitian 
Menurut sifatnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, penelitian ini juga 
menyajikan data, menganalisis serta menginterprestasikan
37
 atau adalah 
jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang 
diteliti.
38
 Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan keadaan objek 
atau peristiwa untuk mengambil suatu kesimpulan secara umum. Dalam 
penelitian ini akan digambarkan bagaimana strategi pengembangan 
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pasar tradisiona ldalam meningkatkan kepuasan pedagang menurut 
perspektif ekonomi Islam. 
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau 
hasil pengamatan atau adalah data yang diperoleh langsung dari 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan.
39
 Dalam hal ini data yang diperoleh berupa data dari hasil 
wawancara dengan beberapa pedagang di pasar Bambu Kuning Bandar 
Lampung. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak 
lainmisalnya dalam bentuk table-tabel atau diagram-diagram.
40
 Dalam 
penelitian ini yang akan menjadi data sekunder adalah dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
membahas tentang strategi pengembangan pasar tradisional dalam 
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meningkatkan kepuasan pedagang ditinjau dari perspektif ekonomi 
Islam. 
 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
41
 Dalam peneletian ini populasi yang dimaksud adalah 
jumlah pedagang dipasar Bambu Kuning yaitu berjumlah 546 pedagang. 
 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian suatu obyek atau subyek yang mewakili 
populasi. Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu purposive 
sampling, adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Misalnya orang tersebut dianggap paling tau 
tentang apa yang diharapkan, sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek yang diteliti
42
, yang mana dasar dari pertimbangan 
tersebut ditentukan tersendiri oleh peneliti. Cara pengambilan sampel 
pada penelitian ini yaitu apabila subyek kurang dari 100 lebih baik 
sampel diambil setengah dari jumlah populasi dan jika subyek lebih dari 
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100 maka lebih baik sampel diambil antara 10%-15% atau 20%-25% 
dari jumlah populasi.
43
 Pada penelitian ini akan diambil sampel 10% 
dari jumlah populasi yang ada yaitu berjumlah 54 pedagang. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakandalam penilitan ini adalah: 
a. Observasi 
Melaksanakan pengamatan langsung obyek yang diteliti, dengan 
cara datang langsung ke lokasi penelitian, dalam hal ini pasar Bambu 
Kuning Bandar Lampung. 
b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal. 
Jadi semacam dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada 
masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian.
44
 Pada wawancara ini 
dilakukan langsung dengan responden yaitu para pedagang di pasar 
Bambu Kuning. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi 
dari buku-buku, catatan-catatan, transkip, legger, agenda dan lain 
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Jadi, metode dokumentasi ini merupakan suatu cara untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan. Sumber yang akan dijadikan 
alasan metode ini adalah catatan atau transkip dokumen terkait program 
peningkatan produktivitas pasar. Jadi dengan demikian penulis hanya 
mengadakan penelitian dengan mengamati dan mencatat hal-hal yang 
diperlukan 
5. Analisi Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasidengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudahdifahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
46
 
Dalam hal ini peneliti mealakukan beberapa teknis analisis data, yaitu:  
a. Analisis Sebelum Di Lapangan 
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau 
data sekunder yang akan digunakan dalam penulisan. Dalam hal ini 
datasekunder yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan 
melakukan observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Sehingga 
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dalam menganalisis data sebelum di lapangan didasarkan pada hal-hal 
tersebut. 
b. Analisis Data Di Lapangan 
Dalam analisis data di lapangan peneliti menggunakan model 
Milesdan Huberman. Yang mana Miles dan Huberman mengungkapkan 
bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sehingga datanya sudah jenuh.
47
 Dalam hal ini 
meliputi tiga proses yaitu:  
1) Reduksi Data   
Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 
tidak perlu.  
2) Penyajian Data  
Penyajian data ini dapat dilakukan dengan bentuk tabel,  grafik, dan 
sejenisnya. Dan dalam penulisan ini peneliti lebih memfokuskan 
penyajian data dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.  
3) Verifikasi  
Kesimpulan awal yang dikemukakan pada tahap awal masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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A. Perilaku Konsumen 
1. Definisi Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang dalam 
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pasca 
konsumsi produk, jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi 
kebutuhannya.
48
 Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen merupakan 
studi tentang bagaimana membuat keputusan (dedecision units), baik individu, 
kelompok atau organisasi, membuat keputusan-keputusan beli atau melakukan 
transaksi pembelian suatu produk dan mengkomsumsinya. 
Ada beberapa hal penting yang dapat diungkapkan dari definisi diatas 
perilaku konsumen adalah suatu proses yang terdiri dari beberapa tahap yaitu: 
a. Tahap perolehan (acquisition): mencari (searching) dan membeli 
(purchasing) 
b. Tahap konsumsi (consumption): menggunakan (using) dan mengevaluasi 
(evaluating) 
c. Tahap tindakan pasca belin(disposition): apa yang dilakukan konsumen 
setelah menggunakan produk itu. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Menurut Kotler dalam buku Daryanto dan Ismanto Setyabudi utama 




Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
















Peran dan status 
Usia 
















Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen dapat ditinjau dalam sebuah model. Model tersebut dapat dipakai 
untuk membantu dalam menerangkan dan memahami perilaku meskipun tidak 
dapat meramalkan perilaku konsumen secara tepat. 
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a. Faktor Kebudayaan yang terdiri dari: 
1) Kebudayaan ini merupakan faktor penentu yang sangat dasar dari 
perilaku konsumen. 
2) Sub-budaya, dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu kelompok 
nasionalisme, kelompok keagamaan, kelompok ras dan area 
geografis. 
3) Kelas sosial, yaitu kelompok yang relatif homogeny serta bertahan 
lama dalam sebuah masyarakat yang telah tersusun secara hirakhi dan 
angota-anggotanya memiliki perilaku, minat dan motivasi yang 
hampir sama/serupa. 
b. Faktor Sosial yang terdiri dari:50 
1) Kelompok referensi, yaitu kelompok yang memiliki pengaruh baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap maupun perilaku 
konsumen. 
2) Keluarga, ini akan membentuk sebuah referensi yang sangat 
berpengaruh terhadap perilaku konsumen. 
3) Peran dan status, ini akan menentukan posisi seseorang dalam suatu 
kelompok. Setiap peranan membawa status yang mencerminkan 
harga diri menurut masyarakat sekitarnya. 
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c. Faktor pribadi yang terdiri dari: 
1) Umur dan tahapan dalam siklus hidup, ini akan menentukan selera 
seseorang terhadap produk/jasa. 
2) Pekerjaan, hal ini akan mempengaruhi pola konsumsi seseorang. 
3) Keadaan ekonomi, yaitu terdiri dari pendapatan yang dapat 
dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya, dan polanya), tabungan dan 
hartanya, kemampuan untuk meminjam. 
4) Gaya hidup, yaitu pola hidup didunia yang diekspresikan oleh 
kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup ini 
menggambarkan seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi 
dengan lingkungan, disamping itu juga dapat mencerminkan sesuatu 
dibalik kelas sosial seseorang, misalnya kepribadian. 
5) Kepribadian dan konsep diri, kepribadian ini adalah karakteristik, 
psikologi yang berbeda dari setiap orang yang memandang responnya 
terhadap lingkungan yang relatif konsisten. 
d. Faktor Psikologi yang terdiri dari: 
1) Motivasi, yaitu suatu dorongan yang menekan seseorang sehingga 
mengarahkan seseorang untuk bertindak. 
2) Persepsi, orang yang sudah mempunyai motivasi untuk bertindak 
akan dipengaruhi persepsinya pada situasi dan kondisi yang sedang 
dihadapi. Persepsi itu sendiri memiliki arti yaitu suatu proses dimana 




3) Proses belajar, yaitu perubahan dalam perilaku seseorang yang timbul 
dari pengalaman. 
4) Kepercayaan dan sikap, kepercayaan ini akan membentuk citra 
produk dan merek, serta orang akan bertindak berdasarkan citra 
tersebut. Sedangkan sikap akan mengarahkan seseorang untuk 
berperilaku yang relatif konsisten terhadap objek-objek yang sama. 
 
B. Konsep Kepuasan Pedagang 
1. Pengertian Kepuasan Pedagang 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja (atau hasil) yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi 




Dalam teori equity, seseorang akan puas bila rasio hasil (outcome) 
yang diperolehnya dibandingkan dengan input yang digunakan dirasakan 
fair atau adil. Dengan kata lain kepuasan terjadi bila konsumen merasakan 
bahwa rasio hasil terhadap inputnya proporsional terhadap rasio yang sama 
(outcome dibanding input) yang diperoleh orang lain (Oliver).
52
 Dalam hal 
ini pedagang disebut sebagai konsumen yang menerima dan merasakan 
sebuah produk kebijakan dari pemerintah. 
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Kepuasan adalah hal yang umum diucapkan, didiskusikan dan 
dipublikasikan. Mulanya konsep kepuasan dekat dengan kegiatan pemasaran 
karena adanya orientasi pemasaran terhadap kebutuhan pelanggan. Sekarang, 
konsep kepuasan telah merasuk ke seluruh jajaran organisasi karena 
keyakinan bahwa tanpa dapat membangun kepuasan pelanggan niscaya satu 
organisasi dapat bertahan dan berkembang. Sehingga diyakini bahwa seluruh 
bagian dalam organisasi mempunyai misi memberikan kepuasan baik kepada 
pelanggan internal maupun eksternal.  
Kepuasan tidak saja sebagai tujuan organisasi, akan tetapi juga 
menjadi strategi (instrumen) perusahaan. Sebagai strategi, kepuasan 
berkaitan dengan penyusunan konsep, metode dan evaluasi untuk dapat 
memenangkan persaingan. Selanjutnya secara konseptual diyakini adanya 
hubungan terpola bersifat positif antara kepuasan dengan berbagai hal yaitu 
word of mouth, menahan pelanggan, loyalitas dan kemampuan laba. 
Bartikowski dan Llosa menyatakan bahwa pelanggan yang memperoleh 
tingkat kepuasan tinggi diyakini akan menjadi pelanggan yang loyal, dan 
pelanggan loyal tidak akan berpindah sehingga memungkinkan perusahaan 
memperoleh laba sepanjang masa. Dalam QS. Ad-Dhuha, Allah menegaskan 






          
 
“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) 




Dari perkembangan demikian, harus disadari bahwa konsep 
(konstruksi) kepuasan yang dikembangkan antar kelompok pelanggan 
(segmen) adalah bagian yang harus dipertimbangkan secara akademis, 
karena adanya perbedaan fokus akan harapan mereka. Bahkan sampai 
kepada pendekatan harus dipertimbangkan, karena pengukuran kepuasan 
pelanggan membutuhkan respons pelanggan. Respons ini menyangkut 
kesadaran, pemahaman kebutuhan sampai kepada indikator ataupun atribut 
yang dipertimbangkan menciptakan kepuasan.
54
 
Pedagang adalah orang yang berdagang.
55
 Jadi kepuasan pedagang 
adalah tingkat perasaan seorang pedagang setelah membandingkan kinerja 
(atau hasil) yang pedagang rasakan dengan harapan yang diinginkannya. 
Dalam konteks ini pedagang berperan sebagai consumer dari produk-produk 
pemerintah yang diturunkan melalui kebijakan-kebijakan terhadap 
pengembangan pasar yang berupa revitalisasi pasar tradisional. 
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2. Dimensi Kepuasan Pelayanan dan Jasa 
Kinerja pelayanan adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya yang diukur 




a. Daya Tanggap (Responsiveness)  
Adalah suatu respon/kesigapan pegawai dalam memberikan 
pelayanan yang dibutuhkan dan dapat menyelesaikan dengan cepat. 
Kecepatan pelayanan yang diberikan merupakan sikap tanggap dari 
petugas dalam memberikan pelayanan yang dibutuhkan. Sikap tanggap 
ini merupakan akibat akal dan pikiran yang ditujukan pada pelanggan. 
Dengan kata lain kemauan atau kesiapan para pegawai untuk 
memberikan pelayanan yang dibutuhkan pelanggan. 
Dalam islam kita harus selalu menepati komitmen dalam 
memberikan pelayanan yang baik, maka resiko yang akan terjadi akan 
ditanggung oleh pengunjung. Terlebih dari itu Allah telah berfirman 
dalam QS.Al.maidah ayat 1: 
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                       
                          
 
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 




b. Keandalan (Reliability) 
Yang mencakup konsistensi kerja (performance) dan 
kemampuan untuk dipercaya (dependability). Hal ini berarti perusahaan 
memberikan pelayanan secara tepat sejak awal (right the firs time) dan 
telah memenuhi janji (iklan) nya. Dalam hal ini keandalan adalah suatu 
kemampuan untuk memberikan jasa yang dijanjikan dengan akurat dan 
terpercaya. Artinya pelayanan yang diberikan harus handal dan 
bertanggung jawab. 
Dalam Alqur‟an juga diterangkan mengenai melaksanakan janji 
yang telah disepakati yaitu dalam surat Al-Mu‟minun ayat 8. 
             
Artinya:” Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya.”. 
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Ayat di atas menunjukan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, 
karyawan atau karyawan harus benar-benar menjaga amanah 
(pekerjaaan) yang telah di percayakan kepadanya. Dan seorang pelaku 
bisnis akan memenuhi janji dan memiliki komitmen pada menentukan 
kualitas jasa suatu perusahaan atas dasar empat demensi kualitas jasa.
58
 
c. Jaminan (Assurance) 
Jaminan adalah upaya perlindungan yang disajikan untuk 
masyarakat bagi warganya terhadap resiko yang apabila resiko itu 
terjadi akan dapat mengakibatkan gangguan dalam struktur kehidupan 
yang normal. Allah SWT telah mengingatkan sebagaimana termasuk 
dalam QS Ali-Imran ayat 159.
59
 
                         
                     
                
 
Artinya:” Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mekere, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu-. kemudian  
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apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.”. 
d. Kemampuan Fisik (Tangible) 
Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan sarana 
komunikasi serta kendaraan operasional. Dengan demikian bukti 
langsung atau wujud merupakan satu indikator yang paling kongkrit. 
Wujudnya berupa segala fasilitas yang secara nyata dapat terlihat. Yaitu 
segala bukti fisik seperti pegawai, fasilitas, peralatan, tampilan fisik dari 
pelayanan. Dalam Al-Quram di jelaskan dalam Al-A‟raf 26
60
: 
                           
               
Artinya:” Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
nekaierep. dan pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian 
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-
mudahan mereka selalu ingat.”. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa memberikan pelayanan yang 
menyajikan dengan segera dan memuaskan. Artinya pelayanan yang diberikan 
kepada konsumen haruslah handal, bertanggung jawab, sopan dan ramah. 
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Dalam Islam pun telah dicontohkan teladan yang tentunya dapat dijadikan 
pedoman dalam perniagaan/ muamalah.  
3. Metode Pengukuran Kepuasan Pelanggan 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan setiap perusahaan untuk 
mengukur dan memantau kepuasan pelanggannya (juga pelanggan perusahaan 




a. Sistem keluhan dan saran 
Perusahaan dapat menyediakan formulir yang berisi keluhan dan 
saran yang dapat diisi disetiap pintu masuk, meja penerima tamu, dan 
lain-lain. Formulir tersebut diisi oleh pelanggan dengan keluhan-keluhan 
mereka sehingga pihak perusahaan dapat mengetahui kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi oleh pelanggan terhadap produk perusahaan dan dapat 
mengambil tindakan untuk mengatasi masalahnya dan juga pelanggan 
diminta memberikan sarannya agar pelayanannya akan menjadi lebih 
baik. 
b. Survei kepuasan pelanggan 
Melalui survei, perusahaan akan memperoleh tanggapan dan 
umpan balik secara langsung dari pelanggan dan juga memberikan tanda 
positif bahwa perusahaan menaruh perhatian terhadap pelanggannya. 
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Pengukuran kepuasan melalui metode ini menurut Kotler, dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, yaitu:
62
 
1) Directly Reported Satisfaction 
Pengukuran dilakukan secara langsung melalui pertanyaan seperti 
ungkapan seberapa puas saudara terhadap pelayanan sebuah rumah 
sakit pada skala: sangat tidak puas, tidak puas, netral, puas dan sangat 
puas.  
2) Derived Dissatisfaction 
Pertanyaan yang diajukan menyangkut dua hal utama, yaitu besarnya 
harapan pelanggan terhadap atribut tertentu dan besarnya kinerja 
yang mereka rasakan. 
3) Problem Analysis 
Pelanggan yang dijadikan responden diminta mengungkapkan dua 
hal pokok. Pertama, masalah-masalah yang mereka hadapi ber- 
kaitan dengan penawaran dari perusahaan. Kedua, saran-saran untuk 
melakukan perbaikan. 
4) Importance performance analysis  
Dalam teknik ini, responden diminta untuk merangking berbagai 
elemen atau atribut dari penawaran berdasarkan derajat pentingnya 
setiap elemen tersebut. Selain itu responden juga diminta merangking 
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seberapa baik kinerja perusahaan dalam masing-masing elemen 
tersebut. 
c. Ghost shopping  
Metode ini dilaksanakan dengan cara memperkerjakan beberapa 
orang (ghost shopper) untuk berperan atau bersikap seperti pelanggan 
atau pembeli pontensial produk perusahaan dan pesaing, lalu ghost 
shopper tersebut menyampaikan temuan-temuannya mengenai kekuatan 
dan kelemahan produk perusahaan dan pesaiang berdasarkan pengalaman 
mereka dalam membeli produk-produk tersebut. Selain itu para ghost 
shopper juga dapat mengamati atau menilai cara perusahaan dan 
pesaingnya menjawab pertanyaan pelanggan-pelanggan dan menangani 
setiap keluhan.  
d. Lost Customer Analysis  
Metode ini sedikit unik. Perusahaan berusahaan menghubungi 
para pelangganya yang telah berhenti membeli atau yang telah beralih 
pemasok. Yang diharapkan adalah akan diperolehnya informasi penyebab 
terjadinya hal tersebut. Informasi ini sangat bermanfaat bagi perusahaan 
untuk mengambil kebijakan selanjutnya dalam rangka meningkatkan 







C. Konsep Strategi Pengembangan Pasar Tradisional 
1. Definisi Strategi 
Strategi berasal dari bahasa Yunani, stratos yang artinya tentara dan 
ago yang artinya pemimpin. Makna strategi dalam dunia kemiliteran ialah 
ilmu untuk merencanakan dan mengarahkan operasi-operasi militer berskala 
besar dalam menggerakkan pasukan keposisi yang paling menguntungkan 
sebelum pertempuran sebenarnya dengan musuh dilakukan. Sedangkan arti 
dari strategi adalah berhubungan atau berkaitan dengan strategi.
63
 
Strategi adalah cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap faktor internal dan eksternal. 
Strategi berkaitan dengan tujuan akhir sedangkan taktik berkaitan dengan 
tujuan menengah. Pada organisasi bisnis atau perusahaan, strategi 
merupakan cara untuk mendapatkan keuntungan yang besar, sebaliknya 
dalam organisasi non bisnis atau organisasi non komersil strategi adalah cara 
untuk memuaskan anggotanya. Dalam organisasi di pemerintahan strategi 
merupakan cara untuk bisa memberi pelayanan yang maksimal kepada 
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Secara eksplisit, strategi adalah rencana tindakan yang menjabarkan 
alokasi sumber daya dan aktivitas lain untuk menanggapi lingkungan dan 
membantu organisasi mencapai sasaran.
65
 Sedangkan Armstrong 
merumuskan strategi adalah mengenai penetapan tujuan (tujuan strategi) dan 
mengalokasikan/ menyesuaikan sumber daya dengan peluang (strategi 
berbasis sumber daya) sehingga dapat mencapai kesesuaian yang efektif dan 
penerapan strategi tergantung pada kapabilitas strategi organisasi yang akan 
memasukkan kemampuan, tidak hanya untuk memformulasikan tujuan 
strategi tapi juga untuk mengembangkan dan menerapkan rencana strategi 
melalui proses manajemen strategi.
66
 Intinya, strategi adalah pilihan untuk 
melakukan aktivitas yang berbeda atau untuk melaksanakn aktivitas dengan 
cara berbeda dari pesaing. 
 
2. Definisi Pengembangan Pasar Tradisional 
Pengembangan organisasi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan. 
Di masa depan, berbagai jenis organisasi hanya akan berkembang dan maju 
apabila cepat tanggap terhadap arus perubahan yang terjadi. Tuntutan 
mewujudkan perubahan dapat timbul dari dua sumber, yaitu dari dalam 
organisasi harus selalu peka terhadap aspirasi, keinginan, tuntutan dan 
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Pengembangan dalam teori manajemen organisasi didefinisikan 
sebagai pengembangan keorganisasian yang meliputi serangkaian tindakan 
manajemen puncak suatu organisasi dengan partisipasi para anggota 
keorganisasian, guna melaksanakan proses perubahan dan pengembangan 
dalam organisasi yang bersangkutan, hingga dari kondisi yang sedang 
berlaku sekarang, melalui proses yang berlangsung dalam waktu, dapat 
dilaksanakan aneka macam perubahan, hingga pada akhirnya dicapai kondisi 
yang lebih memuaskan dan lebih sesuai dengan tuntutan lingkungan.
68
 
Menurut Beckhart, pengembangan organisasi adalah upaya yang 
berencana meliputi keseluruhan organisasi dan dikelola dari atas untuk 
meningkatkan efektivitas dan kesehatan organisasi melalui intervensi 
terencana terhadap proses yang terjadi dalam organisasi dengan 
memanfaatkan pengetahuan yang berasal dari ilmu perilaku. 
Margulies dan Raia menekankan bahwa pengembangan organisasi 
adalah proses penilaian sendiri (self assessment) dan perubahan berencana 
berdasarkna sistem nilai (value based), yang mencakup strategi dan 
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teknologi spesifik, yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas suatu 
sistem organisasi secara keseluruhan.
69
 
Pendekatan pengembangan organisasi dapat pula dianggap sebagai 
rencana untuk memanfaatkan sumber-sumber daya yang memadai bagi 
revitalisasi organisasi. Dengan cara itu orang mengharapkan pertumbuhan 
dan pendapatan yang bersinambung, dan kemampuan organisasi untuk 
mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan dan pendapatan yang 
bersinambung itu perlu berada di dalam pengawasannya sendiri. Upaya ini 
berhubungan dengan upaya untuk membebaskan diri dari ketergantungan 




Pasar dapat didefinisikan sebagai tempat di mana pembeli bertemu 
dengan penjual, barang-barang atau jasa-jasa ditawarkan untuk dijual, dan 
kemudian terjadi pemindahan hak milik.
71
 Pasar adalah area tempat jual beli 
barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat 
perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan 
maupun sebutan lainnya. Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan 
dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta 
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dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola 
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan 




 Sebuah pasar adalah sebuah mekanisme yang melaluinya para 
pembeli dan para penjual berinteraksi untuk menentukan harga dan 
melakukan pertukaran barang dan jasa. Dalam suatu pengertian yang umum, 
pasar merupakan tempat di mana para pembeli dan para penjual berinteraksi 
menentukan harga dan mengadakan pertukaran barang dan jasa.
73
 
Selanjutnya, pasar dikatakan sebagai organisasi. Melalui teori 
pengembangan organisasi, sekumpulan orang yang melakukan transaksi jual 
beli disebut organisasi pasar. Dengan menjaga pasar tradisional, pemerintah 
mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan 
dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. 
Sebagai upaya untuk mengelola dan melindungi pasar tradisional dari 
tekanan pasar modern  
Sebagai upaya yang dilakukan untuk menjaga keberadaan pasar 
tradisional tersebut, maka salah satu caranya adalah melakukan revitalisasi 
pasar tradisional. Dalam hal ini peran revitalisasi dalam pengembangan 
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pasar tradisional untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada pedagang 
yang memanfaatkan fasilitas pasar sebagai tempat menjalankan usahanya. 
Tujuan ditetapkannya peraturan ini adalah untuk mewujudkan pelayanan 
bagi masyarakat berupa penyediaan fasilitas pasar yang dapat menunjang 
terselenggaranya proses jual beli yang aman dan nyaman. 
Mengkaji definisi-definisi di atas menyebabkan kita menarik 
sejumlah kata kunci yang menjadi inti dari definisi-definisi itu yang meliputi 
perubahan terencana terhadap pasar tradisional dari segi sistem nilai, 
peningkatan efektivitas pasar tradisional dan intervensi pemerintah dari 
kebijakan revitalisasi sebagai bentuk dari pengembangan pasar tradisional. 
 
D. Revitalisasi Sebagai Bentuk Pengembangan Pasar Tradisional 
Revitalisasi adalah program dari pemerintah dalam upaya untuk 
memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah vital/ 
hidup, akan tetapi kemudian mengalami degradasi. Revitalisasi adalah suatu 
proses yang harus dilalui oleh pasar tradisional dalam persaingan era globalisasi. 




Dalam hal ini, Pemerintah Kota Bandar Lampung Dinas Pasar dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 03 Tahun 2008 yaitu tentang Pembentukan 
Organisasi Tata Kerja Dinas Daerah Kota Bandar Lampung yang ditindaklanjuti 
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dengan Surat Keputusan Walikota Bandar Lampung Nomor 19 Tahun 2008, 
tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Bandar 
Lampung, membuat kebijakan untuk merevitalisasikan dan penataan pasar-pasar 
tradisional.
75
 Dengan harapan menjadikan pasar yang lebih nyaman dan layak 
untuk dikunjungi pengunjung, dengan tujuan agar masyarakat dapat terus 
berbelanja di pasar tradisional dan dapat meningkatkan pendapatan pedagang 
Revitalisasi dapat dilaksanakan apabila semua pihak yang terkait saling 
mendukung, baik pihak pemerintah, pedagang hingga pembeli. Aspek fisik, 
aspek ekonomi serta aspek sosial menjadi perhatian yang utama dalam 
melaksanakan revitalisasi. Kenyamanan dalam aktivitas ekonomi merupakan 
target yang ingin dicapai, sehingga diharapkan akan memberi keuntungan bagi 
semua pihak yang terlibat. Tujuan akhir yang ingin dicapai dengan adanya 
revitalisasi ini adalah tercapainya kesejahteraan untuk seluruh masyarakat. 
Masyarakat harus menyadari bahwa berbelanja di pasar tradisional tidak lagi 
dianggap ketinggalan zaman. Berbelanja di pasar tradisional merupakan salah 
satu bentuk penghargaan terhadap produk diri sendiri serta menguji kemampuan 
berkomunikasi.  
Program revitalisasi pasar tradisional digagas dengan maksud menjawab 
semua permasalahan yang melekat pada pasar tradisonal. Penyebabnya, pasar 
tradisional dikelola tanpa inovasi yang berarti yang mengakibatkan pasar menjadi 
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tidak nyaman dan kurang kompetitif. Dalam menjalankan aktivitas ekonomi di 
pasar tradisional, kondisi fisik memegang peranan yang penting. Rancangan fisik 
pasar harus mempertimbangkan fungsi pasar sebagai tempat aktivitas ekonomi 
sosial komunitas penggunanya. Program revitalisasi pasar tradisional juga 
menyentuh tata kelola (kelembagaan) pasar. Mewujudkan pasar yang profesional 
haruslah dikelola dengan manajemen yang terpadu dimana seluruh manajemen 
pasar terintegrasi menjadi satu.
76
 
Pelaksanaan revitalisasi pasar tradisional merupakan usaha pemerintah 
agar pasar tradisional mampu bersaing dengan pasar modern. Pembangunan 
suatu pasar perlu memperhatikan kesejahteraan pedagang maupun pembeli di 
pasar tersebut. Lewat penataan kembali pasar tradisional yang memperhatikan 
aspek kenyamanan, pelayanan dan keamanan, maka potensi yang dimiliki pasar 
tradisional akan dapat meningkat. Daya saing yang meningkat diharapkan 
mampu memberi keunggulan komparatif bagi pasar tradisional agar dapat 
bersaing dengan pasar modern sehingga bukan hanya meningkatkan pendapatan 
pedagang tapi juga meningkatkan daya saing untuk memperluas pangsa pasar.  
Dengan diadakannya program revitalisasi, pasar tradisional siap 
menyaingi serbuan pasar modern. Pasar tradisional akan kembali diminati oleh 
konsumen jika citra negatif yang melekat selama ini pada pasar tradisional 
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dihapuskan. Kuncinya adalah pasar tradisional harus ditata sedemikian rupa 
sehingga keadaannya menjadi bersih dan nyaman bagi pengunjung termasuk 
menjaga kualitas kesehatan produk yang dijual. Pemerintah haruslah proaktif 
untuk menghidupkan kembali pasar tradisional begitu juga dengan para pedagang 
dan pengelola pasar harus konsisten untuk menjaga aura pasar tradisional untuk 




Sebagai sebuah kegiatan yang sangat kompleks, revitalisasi terjadi 
melalui beberapa tahapan dan membutuhkan kurun waktu tertentu serta meliputi 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Intervensi Fisik  
Mengingat citra kawasan sangat erat kaitannya dengan kondisi visual 
kawasan khususnya dalam menarik kegiatan dan pengunjung, intervensi fisik 
ini perlu dilakukan. Intervensi fisik mengawali kegiatan fisik revitalisasi dan 
dilakukan secara bertahap, meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan 
kondisi fisik bangunan, tata hijau, sistem penghubung, sistem tanda atau 
reklame dan ruang terbuka kawasan. Isu lingkungan pun menjadi penting. 
Sehingga intervensi fisik pun sudah semestinya memperhatikan konteks 










b. Revitalisasi Manajemen  
Pasar harus mampu membangun manajemen pengelolaan pasar yang 
mengatur secara jelas aspek-aspek seperti: hak dan kewajiban pedagang, tata 
cara penempatan, pembiayaan, fasilitas-fasilitas yang harus tersedia dipasar 
dan standar operasional prosedur pelayanan pasar. 
c. Rehabilitas Ekonomi  
Perhatian fisik kawasan yang bersifat jangka pendek, diharapkan bisa 
mengakomodasi kegiatan ekonomi informal dan formal. Sehingga mampu 
memberikan nilai tambah bagi kawasan kota. Revitalisasi yang diawali 
dengan proses peremajaan artefak urban harus mendukung proses rehabilitas 
kegiatan ekonomi. Dalam konteks revitalisasi perlu dikembangkan fungsi 
campuran yang bisa mendorong terjadinya aktivitas ekonomi dan sosial.  
d. Revitalisasi Sosial atau Institusional  
Revitalisasi sebuah kawasan akan terukur bila mampu menciptakan 
lingkungan yang menarik. Jadi bukan sekedar membuat tempat yang baik. 
Kegiatan tersebut harus berdampak positif serta dapat meningkatkan 
dinamika dan kehidupan sosial masyarakat atau warga. Kegiatan 
perancangan dan pembangunan kota untuk menciptakan lingkungan sosial 
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yang berjati diri dan hal ini pun selanjutnya perlu didukung oleh suatu 
pengembangan institusi yang baik. 
E. Tinjauan Tentang Pasar 
1. Definisi Pasar 
Pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara permintaan 
(pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang/jasa tertentu, sehingga 
akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) dan jumlah 
yang diperdagangkan. Jadi setiap proses yang mempertemukan antara 
pembeli dan penjual, maka akan membentuk harga yang disepakati antara 
pembeli dan penjual. 
Pengertian lain dari pasar adalah tempat bertemunya penjual dan 
pembeli yang diandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara 
langsung, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran 
terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar, sebagian 
besar pasar menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makan berupa 




Bedasarkan pemaparan pengertian pasar diatas dapat dijelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan pasar adalah suatu situasi dimana pembeli (konsumen) 
dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi setelah kedua 
belah pihak talah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah 
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(kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi, 
dimana bentuk bangunannya terdiri terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan 
dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar dan 
sebagian besar pasar menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan 
makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian, 
barang elektronik, jasa dan lain-lain. 
2. Jenis-Jenis Pasar 
a. Jenis-jenis pasar bedasarkan Hierarki pasar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Pasar Kawasan 30.000 Penduduk (Pasar Kelurahan /Desa) 
Fungsi utama sebagai pusat perbelanjaan di lingkungan yang 
menjual keperluan sehari-hari termasuk sayur, daging, ikan, buah-
buahan, beras tepung-tepungan,  bahan-bahan pakaian, pakaian, 
barang-barang kelontong, alat-alat pendidikan, alat-alat rumah 
tangga dan lain-lain.
80
 Lokasinya berada pada jalan utama 
lingkungan dan mengelompok dengan pusat lingkngan dan 
mempunyai terminal kecil untuk pemberhentian kendaraan. 
Penduduk minimun yang dapat mendukung sarana ini adalah 
30.000 penduduk. Luas tanah yang dibutuhkan adalah 13.500 m
2
. 
2) Pasar Kawasan 120.000 Penduduk (Pasar Kecamatan) 
Fungsi utama sama dengan pasar lingkungan lain hanya dilengkapi 
sarana-sarana niaga lainnya seperti kantor-kantor, bank, industri-
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industri kecil seperti konveksi dan lain-lain. Lokasinya 
mengelompok dengan pusat kecamatan dan mempunyai pangkalan 
transportasi untuk kendaraan-kendaraan jenis angkutan penumpang 
kecil. Jumlah minimum penduduk yang dapat mendukung sarana ini 




3) Pasar Kawasan 480.000 Penduduk (Pasar Kabupaten/Kota) 
Fungsi utama sama dengan pasar yang lebih kecil dengan skala 
usaha yang lebih besar dan lengkap. Lokasinya dikelompokan 
dengan pusat wilayah dan mempunyai terminal bis, oplet dan 
kendaraan-kendaraan jenis angkutan penumpang kecil lainnya. 
Penduduk minimum yang dapat mendukung sarana ini adalah 
480.000 penduduk. Luas tanh yang dibutuhkan adalah 96.000 m
2
. 
b. Jenis-jenis pasar menurut pengelolanya adalah sebagai berikut: 
1) Pasar Pemerintah 
Yaitu pasar yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 
2) Pasar Swasta 








c. Jenis-Jenis Pasar Menurut Tingkat Pelayanannya: 
1) Pasar Regional  
Yaitu pasar dengan komponen bangun-bangunan yang lengkap, 
system arus barang dan orang, baik di dalam maupun di luar 
bangunan, dan melayani perdagangan tingkat regional. 
2) Pasar Kota 
Yaitu pasar dengan komponen bangunan-bangunan, sistem arus 
barang dan orang baik didalam maupun di luar bangunan, dan 
melayani perdagangan tingkat kota. 
3) Pasar Wilayah  
Yaitu pasar dengan komponen bangun-bangunan, sistem arus 
barang dan orang, baik di dalam maupun di luar bangunan, dan 
melayani perdagangan tingkat kota. 
4) Pasar Lingkungan  
Yaitu pasar dengan komponen bangun-bangunan, sistem arus 
barang dan orang terutama di dalam bangunan, dan melayani 
perdagangan tingkat lingkungan. 
d. Jenis-Jenis Pasar Menurut Kelas Mutu Pelayanan 
3) Pasar Tradisional 
Yaitu pasar yang dibangun dengan fasilitas sederhanan, dikelola 




kios, los, ataupun tenda yang diisi oleh pedagang kecil, menengah 
dan koperasi dengan proses jual beli melalui tawar menawar. 
4) Pasar modern 
Yaitu pasar yang dibangun dan dikelola dengan menggunakan 
metode manajemen modern, didukung dengan teknologi modern 




3. Pasar Tradisioanal 
a. Pengertian Pasar Tradisional 
Pasar tradisonal adalah sebah tempat yang terbuka di mana terjadi 
proses transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar menawar.
82
 Di 
pasar tradisonal pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, namun ia bisa 
menjadi penjual. Bahkan setiap orang bisa menjual dagangan nya di pasar 
tradisional. 
Pasar tradisional biasanya terhubung dengan toko-toko kecil di 
dusun-dusun sebagai tempat kulakan. Pasar tradisional dipedesaan juga 
terhubung di perkotaan yang biasa menjadi sentral kulakan bagi pedagang 
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Eis Al Masitoh, “Upaya Menjaga eksistensi Pasar Tradisional (Studi Revitalisasi Pasar 




Pasar tradisional juga memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan 
dengan pasar modern, kelebihan tersebut diantaranya adalah dipasar 
tradisional pembeli dapat melakukan tawar menawar harga dengan 
pedagang, harga yang ditawar cukup terjangkau, secara budaya pasar 
tradisional merupakan tempat publik dimana terjadi intraksi sosial.
84
 
Pasar tradisioanl merupakan sektor perekonomian yang sangat 
penting bagi mayoritas penduduk di Indonesia. Masyarakat miskin yang 
bergantung kehidupannya pada pasar tradisional tidak sedikit, menjadi 
pedagang dipasar tradisional merupakan alternative pekerjaan di tengah 
banyaknya pengangguran di Indonesia. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa pengertian 
pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka dimana terjadi proses 
transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar-menawar, biasanya 
terhubung dengan toko-toko kecil di dusun-dusun sebagai tempat kulakan 
dan merupakan sektor perekonomian yang sangat penting bagi mayoritas 
penduduk Indonesia. 
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b. Klarifikasi Pasar Tradisional 
1) Pasar Umum 
Yaitu pasar yang berisi barang-barang yang beraneka ragam. Dalam 
pasar umum terdapat dua kriteria pasar di dalamnya, kriteria pasar 
umum dibagi sesuai dengan kelasnya diantara lain: 
a) Kelas I 
Luas lahan dasaran minimal 2000 m
2
. Tersedia fasilitas tempat 
parkir, tempat bongkar muat, tempat promosi, tempat pelayanan 
kesehatan, tempat ibadah, kantor pengelola, KM/WC, saran 
pengamanan, sarana pengelola kebersihan, sarana air bersih, 
Instalasi listrik, dan penerangan umum. 
b) Kelas II 
Luas lahan dasaran minimal 1500 m
2
. Tersedia fasilitas: tempat 
parkir, tempat promosi, tempat pelayanan kesehatan, tempat 
ibadah, kantor pengelola, KM/WC, sarana pengamanan, sarana 
pengelola kebersihan, sarana air bersih, instalasi listrik, dan 
penerangan umum. 
c) Kelas III 
Luas lahan dasaran minimal 1000 m
2
. Tersedia fasilitas: tempat 








d) Kelas IV 
Luas dasaran minimal 500 m
2
. Tersedia fasilitas: tempat promosi, 
kantor pengelola, KM/WC, sarana pengamanan dan sarana 
pengelolaan kebersihan. 
e) Kelas V  
Luas dasaran minimal 5 m
2
. Tersedia fasilitas: sarana pengamanan 
dan sarana pengamanan. 
Sedangkan kriteria pasar sesuai dengan jenis dagangannya diantara 
lain sebagai berikut: 
a) Golongan A 
Barang: logam mulia, batu mulia, permata tekstil, kendaraan 
bermotor, kebutuhan sehari-hari dan yang dipersamakan jasa: 
penukaran uang (money charger), perbankan dan yang 
dipersamakan. 
b) Golongan B 
Barang: pakaian/sandang, pakaian tradisional, pakaian pengantin, 
aksesoris pengantin, sepatu sandal, tas, kacamata, arloji, aksesoris, 
souvenir, kelontong, barang pecah belah, barang plastik, obat-
obatan, bahan kimia, bahan bangunan bekas/baru, alat tulis, 
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daging, bumbu, ikan basah, ikan asin, dan yang dipersamakan. 
Jasa: wartel, titipan kilat, salon, kemasan, agen tiket, koperasi, 
penitipan barang, jasa timbang, dan yang dipersamakan. 
c) Golongan C 
Barang: beras, ketan, palawija, jagung, ketela, terigu, gula, telur, 
minyak goreng, susu, garam, bumbu, berbagai jenis makanan, 
melinjo, keripik emping, kering-keringan mentah, mie, minuman, 
the, kopi, buah-buahan, kolang kaling, sayur mayur, kentang, 
jajanan, bahan jamu tradisional, tembakau, bumbu rokok, 
kembang, daun, unggas hidup, hewan peliharaan, makanan hewan, 
sangkar, obat-obatan hewan, tananman hias, pupuk, obat 
tanaman,pot, ikan hias, akuarium, elektronik baru/bekas, onderdil 
baru/bekas, alat pertukangan baru/bekas,alat pertanian baru/bekas, 
kerajinan anyaman, gerabah, ember, seng, kompor minyak, 
sepeda, baru/bekas, majalah, koran, arang, dan yang 
dipersamakan. Jasa: penjahit, tukang cukur, sablon, gilingan dan 
yang dipersamakan, 
d) Golongan D 
Barang: rombengan, rongsokan, kertas bekas, koran bekas, dan 






F. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Kata eknomi berasal dari bahasa Yunani kuno (Greek), yaitu oicos 
berarti rumah dan nomos yang berarti aturan. Maksudnya adalah aturan-
aturan yang menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia dalam rumah 
tangga baik setingkat rumah tangga rakyat (volksshuishouding) maupun 
setingkat rumah tangga Negara  (staatsshuishouding) yang dalam bahasa 
inggris disebutnya sebagai economics. Dalam bahasa Arab dinamakan al-
mu‟amalah al-madiyah, yaitu aturan-aturan tentang pergaulan dan 
perhubungan manusia mengenai kebutuhan hidupnya. Lebih tepat lagi, ia 
dinamakan dengan al-istiqhad yang artinya hemat atau sederhana, karena ia 
mengatur soal-soal penghidupan manusia dengan sehemat-hematnya dan 
secermat-cermatnya.  
Ekonomi Islam adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
perorang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak 
berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhnan yang bersifat 
komersial dan tidak komersial menurut Prinsip Syari‟ah.
86
 
Berikut pengertian Ekonomi Islam menurut beberapa ahli, yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Menurut Prof. Dr. Zainuddin Ali, Ekonomi Islam adalah kumpulan 
norma hukum yang bersumber dari al-Qur‟an dan al-Hadits yang 
mengayut perekonomia umat manusia.
87
 
b. Menurut M.M Metwall, Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari 
perilaku muslim (yang beriman) dalam suatu masyarakat Islam yang 
mengikuti al-Qur‟an, Hadits, Ijma dan Qiyas. 
c. Menurut Hasanuzzaman, Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan 
aplikasi dari anjuran dan aturan syariah yang mencegah ketidakadilan 
dalam mempreoleh sumber-sumber daya material sehingga tercipta 




Dari beberapa pengertian Ekonomi Islam diatas, dapat diambil 
kesimpulan Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu dan praktek kegiatan 
ekonomi berdasarkan pada ajaran Islam yakni ajaran yang sesuai dan tidak 
bertentangan dengan al-Qur‟an dan sunnah Nabi (Hadits) dengan tujuan 
ekonomi islam adalah mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan manusia 
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2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam   




a. Tauhid (Keesaan Tuhan) 
Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia 
menyaksikan bahwa “tiada sesuatu apapun yang layak disembah selain 
Allah” dan “tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya selain Allah” 
karena Allah adalah pencipta semesta dan isinya dan sekaligus 
pemiliknya termasuk pemilik dan seluruh sumber daya yang ada. 
Karena itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam 
(sumber daya) dan mannusia (mu‟amalah) dibingkai dengan kerangka 
hubungan dengan Allah, karena kepada-Nya kita akan 
mempertanggungjawabkan segala perbuatan kita, termasuk aktivitas 
ekonomi dan bisnis. 
b. „Adl (Keadilan) 
 Dalam banyak ayat, Allah memerintahkan manusia untuk 
berbuat adil. Dalam Islam adil didefiniskan sebagai tidak mendzalimi 
dan tidak didzalimi. Impilkasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa 
perilaku ekonomi tidak diperbolehkan dalam mengejar keuntungan 
pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa 
keadilan manusia akan terkelompok-kelompok dalam berbagai 
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golongan. Golongan yang satu akan mendzalimi golongan yang lain, 
sehingga terjadi ekspoitasi manusia atas manusia. Masing-masing 
berusaha mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada usaha yang 
dikeluarkan karena kerakusannya. 
c. Nubbuwah (Kenabian) 
Untuk umat Muslim, Allah telah mengirimkan “manusia 
model” yang terakhir dan sempurna untuk diteladani sebagai akhir 
zaman, Nabi Muhammad SAW. Sifat-sifat utama sang model yang 
harus diteladani manuisa pada umumnya dan pelaku ekonomi dan bisnis 
pada khususnya adalah sebagai berikut: 
1) Siddiq (benar, jujur) 
Dari konsep siddiq ini muncullah konsep turunan khas ekonomi dan 
bisnis, yakni efektivitas (mencapai tujuan yang tepat, benar) dan 
efisiensi (melakukan kegiatan dengan benar, yakni menggunakan 
teknik dan metode yang tidak menyebabkan kerugian kepada orang 
lain karena kalau merugikan orang lain berati tidak benar). 
2) Amanah (tanggung jawab, kepercayaan, kredibilitas) 
Kumpulan individu dengan kredibilitas dan tanggung jawab yang 
tinggi akan melahirkan masyarakat yang kuat, karena dilandasi oleh 
saling percaya antara anggotanya. Sifat amanah memainkan peran 




kredibilitas dan tanggung jawab, kehidupan ekonomi dan bisnis 
akan hancur. 
3) Fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan, intelektualitas) 
Impikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini adalah bahwa segala 
aktivitas harus dilakukan dengan ilmu, kecerdikan dan 
pengoptimalan semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan. 
Jujur, benar, kredibel dan tanggung jawab saja tidak cukup dalam 
berekonomi dan berbisnis. Para pelaku harus pintar dan cerdik 
supaya usahanya efektif dan efisien, dan agar tidak menjadi korban 
penipuan. 
4) Tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran) 
Sifat ini sudah mendarah daging pada setiap manusia, aplalagi yang 
beregerak dalam bidang ekonomi dan bisnis,akan menjadi setiap 
pelaku ekonomi dan bisnis yang tangguh dan lihai. Karena sifat 
tabligh menurunkan prinsip-prinsip ilmu komunikasi (personal 
maupun massal), pemasaran, penjualan, periklanan, pembentukan 
opini massa, open management, iklim keterbukaan, dll. 
d. Khilafah (pemerintah) 
Dalam Islam, pemerintah memainkan peran yang kecil, tetapi 
sangat penting dalam perekonomian. Peran utamanya adalah untuk 
menjamin perekonomian agar berjalan sesuai syariah dan untuk 




e. Ma‟ad (hasil) 
Implikasi nilai ini dalam kehidupan ekonomi dan bisnis 
misalnya, diformulasikan oleh Imam Al-Ghazali yang menyatakan 
bahwa motivasi para pelaku bisnis adalah untuk mendapatkan laba, laba 
dunia dana laba akhirat. Karena itu konsep profit mendapatkan 
legitimasi dalam Islam. 
3. Sumber Ekonomi Islam 
a. Al-quranul Karim 
Al-quran adalah sumber utama, asli, abadi dan pokok dalam 
hukum ekonomi Islam yang Allah SWT turunkan kepada Rasulullah 
SAW guna memperbaiki, meluruskan dan membimbing umat manusia 
kepada jalan yang benar. Di dalam al-Qur‟an banyak terdapat ayat-ayat 
yang melandasi hukum ekonomi Islam, salah satunya dalam surat An-
Nahl ayat 90  yang mengemukakan tentang peningkatan kesejahteraan 
umat Islam dalam segala bidang termasuk ekonomi sebagai berikut: 
                      
                  
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 




dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 




b. Hadits dan Sunnah  
Setelah al-Qur‟an, sumber ukum ekonomi adalah Hadits dan 
Sunnah. Para pelaku ekonomi akan mengikuti sumber hukum ini apabila 
didalam al-Qur‟an tidak terperinci secara lengkap tentang hukum 
ekonomi tersebut.  
c. ljma‟  
Ijma‟ adalah sumber hukum yang ketiga, yang mana merupakan 
konsensus baik dari masyarakat maupun cara cendekia Agama, yang 
tidak terlepas dari Alquran dan Hadits. 
d. Ijtihad atau Qiyas 
Ijtihad merupakan suatu usaha meneruskan setiap usaha untuk 
menemukan sedikit banyaknya kemungkinan suatu persoalan syariat. 
Sedangkan Qiyas adalah pendapat yang merupakan alat pokok ijtihad 
yang dihasilkan malalui penalaran anologi. 
e. Istishsan, Istislah dan Istishab 
Istishsan, Istislah dan Istishab adalah bagian dari pada sumber 
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4. Tujuan Ekonomi Islam 
Tujuan akhir dari ekonomi Islam adalah sebagai tujuan syari‟at Islam 
itu sendiri, yaitu mencapai kebahagian dunia dan akhirat (falah), melalui 
tatanan kehidupan yang baik dan terhormat.
92
 Menurut As-Syatibi tujuan 
utama syari‟at Islam adalah mencapai kesejahteraan manusia yang terletak 
pada perlindungan lima kemaslahaan yaitu keimanan (ad dien), ilmu 
(al‟ilm), kehidupan (an-nafs), harta (al-maal) dan kelangsungan keturunan 
(an-nasl). 
Ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang 
seimbang, diantaranya mencakup keseimbangan fisik dengan mental, 
material dan spiritual, individu dengan sosial, masa kini dengan masa depan, 
serta dunia dan akhirat.
93
 
Dari uraian di atas tujuan ekonomi Islam adalah menciptakan 
tantanan kehidupan yang sejahtera, dengan terlindunginya aspek 
kemaslahatan yaitu iman, ilmu, harta dan kelangsungan keturunan serta 
menciptakan kehidupan yang seimbang baik di dunia maupun di akhirat. 
Dengan demikian kebahagiaan dan kesejahteraan akan terwujud baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. 
 
                                                                                                                                                                     
91
Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana 
Bakhti Prima Yasa, 1997), h. 28-38 
92
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. 








Ayunita, Utami, 2011, Ekstensi Pasar Tradisional di Kabupaten Sleman, UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tafsir PerKata Tajwid  dan 
Terjemahannya, Tangerang : PT. Kalim 
Djoko, Sudantoko, 2003,Dilema Otonomi Daerah, Yogyakarta: ANDI 
Hadi,Sutrisno. 2004. Metodologi Research Jilid II. Yogyakarta: Andi.  
Ikhwan Abidin Basri, Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik (Jakarta: 
Aqwam, 2007), hlm. 132 
J. Winardi, S.E., 2015, Manajemen Perubahan: (The Management Of Change) 
Edisi Pertama , Jakarta: Kencana Prenada Media grup 
Kamaludin, Rustam, 1999, Pengantar Ekonomi Pembangunan, Jakarta: FEUI 
Komaruddin, 1990, Menejemen Berdasarkan Sasaran, Jakarta: Bumi Aksara 
Kotler, Philip dan A.B Susanto. 1999. Manajemen Pemasaran di Indonesia. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Kotler, Philip dan Gary Armstrong.. 1996. Terj. Wilhelmus W. Bakowatun. 
Dasar-Dasar Pemasaran. Jakarta: Intermedia.  
Lexy J. Moelong, 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
Muljono, Djoko. 2012. Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam. 
Yogyakarta: ANDI. 
Mustafa Edwin Nasution, dkk, 2006, Pengenalan Ekonomi Islam, Jakarta: 
Kencana 
Nazir, 2002, Metode Penelitian, Jakarta : Ghalia Indonesia  





Solihin, Ismail, 2012, Manajemen Strategik, Bandung: Erlangga 
Sudarsono, Heri, 2002, Konsep Ekonomi Islam, Yogyakarta: Ekonisia 
Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, Bandung, 
CV.Alpabeta  
-----------, 2012, Metode Penelitian Bisnis, Bandung, CV.Alpabeta  
Sumodiningrat, Gunawan 1998,Membangun Perekonomian Rakyat, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, 2012,MetodePenelitian 
Kuantitatif,Bandung: CV. Pustaka Setia 
Tciptono, Fandy. 2002. Strategi Pemasaran. Yogyakarta: ANDI. 
Umar, Husen,  2009, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: 
Rajawali Pers 
W.J.S., Poerwadinata. Pengertian Pedagang. Jakarta: KBBI 
 
II. Jurnal 
Iam Dwi Susanti,Dwi Putra Darmawan, NW. Sri Astiti, “Strategi Pengembangan 
Pasar Tradisional Kertha, Desa Kesiman Kertalangu, Kecamatan 
Denpasar Timur”, Jurnal Manajemen Agribisnis, Vol. 2 No.1 (Mei, 2014) 
 
III. Karya Ilmiah 
Deni Insan Kamil, 2015, Pengaruh Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang 
PasarTradisional, UIN Kalijaga Yogyakarta 
Izzudin, Achmad, 2012, Kebijkan Pemerintah Tentang Pasar Tradisional di 








PERDA kota Bandar Lampung nomor 19 tahun 2008 tentang Pengelolaan Pasar. 
Pasal 1 ayat 1Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
 
V. WEB 
Anonim. “Pengertian Revitalisai”, www. Scribd.com, diakses pada tanggal 06 Mei  
2015 jam. 14.26 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
